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enelitian dilakukan berdasarkan temuan awal bahwa peningkatan tertib Padministrasi keuangan anggota di Paroki Gereja Katolik Immaculata Tabanan 
kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya 

pimpinan dalam peningkatan tertib administrasi keuangan anggota di ParokiGereja Katolik 
Immaculata Tabanan. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan teori snow ball sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pembahasan dengan berlandaskan teori 
kepemimpinan dan teori administrasi Keuangan Anggota  yang tersusun sehingga penulis 
dapat menarik kesimpulan yang valid.

 Tidak tertibnya administrasi keuangan anggota di Paroki Gereja Katoik 
Immaculata Tabanan adalah kurang kesadaran umat atau jemaat untuk bertanggungjawab 
dalam membayar semua kewajiban seperti iuran gereja, administrasi permandian, dan 
administrasi pernikahan. Sehingga Upaya yang harus dilakukan pimpinan dalam 
menertibkan adaministrasi adalah mengajak para pengurusnya beserta umat yang ada, untuk 
selalu bekerja sama dalam menyukseskan pelaksanan administrasi keuangan anggota dengan 
melihat realitas yang ada di paroki Gereja Katolik Immaculata Tabanan. 

Kata kunci : Pimpinan, tertib administrasi keuangan anggota. 
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he research was conducted based on initial findings that the orderly improvement of the Tfinancial administration of members at the Tabanan Immaculata Catholic Church 
Parish was not optimal. This study aims to find out how the efforts of the leadership in 

improving the orderly financial administration of members at the Tabanan Immaculata Catholic 
Church Parish. This type of research is a type of qualitative descriptive research using snow ball 
sampling theory. Data was collected using interviews, observation and documentation. The 
discussion is based on the theory of leadership and the theory of financial administration of members 
arranged so that the writer can draw valid conclusions.

 The disorganized financial administration of members at the Immaculata Catholic 
Church Parish is the lack of awareness of the people or congregation to be responsible for paying all 
obligations such as church fees, administration of baths, and administration of marriages. So that the 
effort that must be made by the leadership in controlling administration is to invite its administrators 
and the existing people, to always work together in the successful implementation of member financial 
administration by looking at the reality that exists in the Tabanan Immaculata Catholic Church parish.

Keywords: Leadership, orderly financial administration of  members.
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A. LATAR BELAKANG 

 Kepemimpinan gereja adalah terencana yang dinamis dalam konteks pelayanan kristen yang 

didalamnya oleh campur tangan Tuhan, ia memanggil bagi dirinya seorang pemimpin dengan 

kapasitas penuh untuk memimpin umatnya yang mengelompokan diri dalam suatu institusi atau 

organisasi gereja guna mencapai tujuan bersama. Pemimpin tertinggi gereja seluruh dunia dalam 

gereja katolik adalah Paus kemudian terdapat seorang kardinal yang akan menjadi pemimpin 

diwilayah suatu negara dan dinegara tersebut dibagi kedalam wilayah keuskupan yang berada di 

kota-kota besar yang dipimpin oleh seorang uskup, setelah itu disuatu wilayah keuskupan dibagi 

kedalam wilayah paroki dimana setiap paroki dipimpin oleh seorang Imam/Pastor untuk memimpin 

Umat/Jemaatnya.

 Gereja katolik immaculata tabanan sebagai gereja utama (paroki)  yang melayani umat 

katolik diwilayah bali khususnya di kabupaten Tabanan dan memiliki 2 stasi (gereja kecil)  

didalamnya hanya terdiri dari satu pimpinan. Maka dengan demikian diperlukan staf administrasi  

yang  mempunyai tugas dalam pelaksanaan/penyelenggaraan tertib administrasi semua aktivitas 

anggota di gereja immaculata Tabanan. 
Secara umum Administrasi  merupakan suatu kegiatan tulis menulis, atau  pencatatan, mengirim 

dan menyimpan keterangan. kata administrasi dapat diartikan juga sebagai suatu kegiatan untuk 

membantu, melayani, mengarahkan dan mengatur semua kegiatan organisasi gereja dalam 

mencapai tujuan tertentu secara tertib dan efisien.

 Administrasi keuangaan anggota gereja ini ada bermacam-macam seperti administrasi 

keuangan yang melibatkan iuran wajib anggota,administrasi pembabtisan, administrasi pernikahan. 

Dalam hal ini permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimana upaya pimpinan untuk 

menertibkan administrasi anggota Gereja Imaculata Tabanan. Pengelolaaan suatu data administrasi 

keuangan anggota merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh pegawai/karyawan yang ada di 

digereja imaculata. Data tersebut suatu waktu akan berubah entah itu setiap bulan bahkan tahun dan 

terjadi penambahan umat baru di gereja. Sedangkan data dituntut untuk selalu aktual, sehingga 

dibutuhkan suatu sistem informasi yang dapat mengelola data secara cepat dan aktual. 

 Administrasi keuangan gereja merupakan langkah  pengelolahan keuangan anggota gereja 

mulai dari data penerimaan umat baru sampai dengan bagaimana untuk mempertanggungjawabkan 

keuangan anggota yang digunakan secara obyektif dan sistematis. Langkah tersebut penting sekali 

karena masalah pembiayaan adalah menjadi sarana vital.  

Gereja memperoleh dana yang sebagian besar didapat dari donasi atau sumbangan dari anggota 

jemaatnya, sehingga hal ini merupakan suatu tuntunan bagi gereja untuk lebih transparan dalam 

pengungkapan keuangan gereja yang digunakan untuk membiayai aktivitas operasional dari gereja
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masalah bagi yang bersangkutan.

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif.Penelitian kualitatif 

adalah  suatu upaya untuk menyelidiki suatu masalah sosial berdasarkan pada gambaran holistik 

yang dibentuk dengan kata-kata melaporkan pandangan informasi secara terperinci. Selanjutnya 

Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan pelaku yang 

diamati. Fokus penelitian ini  bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana upaya 

pimpinan dalam peningkatan tertib administrasi keuangan anggota di Gereja katolik Immaculata 

Tabanan. Maka penulis menggunakan  metode penelitian kualitatif. 

 Fokus penelitian ini berkonsepsi penelitian deskriptif, peneliti berusaha mempotret pristiwa 

dan kejadian yang menjadi pusat perhatian kemudian digambarkan atau dilukiskan apa adanya. 

Penelitian ini menggambarkan kondisi dilapangan tentang fokus penelitian yang diteliti. 

D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

 Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti menjawab rumusan masalah secara 

analitis. Yang berkaitan dengan Upaya Pimpinan Dalam Peningkatan Tertib administrasi Keuangan 

Anggota di Paroki Gereja Katolik Immaculata Tabanan. Sesuai dengan permasalahannyaa adalah 

 Upaya yang di lakukan pimpinan dalam peningkatan tertib administrasi keuangan anggota 

di paroki gereja katolik immaculata Tabanan adalah mengajak atau menghimbau para pengurusnya 

beserta umat yang ada,  untuk selalu bekerja sama dalam menyukseskan pelaksanaan administrasi 

keuangan, dengan melihat kenyataan yang ada di paroki Gereja Katolik immaculata Tabanan dan 

membangun persaudaraan seiman dengan rasa cinta kasih terhadap sesama dan  saling 

mengingatkan satu sama lain untuk bersama-sama menjaga ketertiban administrasi keuangan itu 

sendiri.  Dan  tidak ada sanksi yang perlu di tegaskan. 

 Faktor yang  menyebabkan iuran anggota tidak tertib di paroki gereja katolik immaculata 

Tabanan adalah kurang kesadaran umatnya untuk bertanggung jawab dalam hal membayar semua 

kewajiban, seperti : iuran gereja, administrasi permandian,  administrasi pernikahan.
( wawancara dengan : Rm. Sebastianus Yordan Ado,  selaku  pimpinan Paroki Gereja Katolik 

Immaculata Tabanan). 
Dari hasil observasi dan wawancara yang berkaitan dengan Upaya Pimpinan Dalam Peningkatan 

Tertib Administrasi Keuangan Anggota di Paroki Gereja Katolik Immaculata Tabanan 

menghasilkan beberapa temuan.pengangkatan dewan Keuangan/majelis Gereja Paroki santa maria 

immaculata Tabanan periode 2019- maret 2022,Sesuai dengan keputusan keuskupan Denpasar 

jumlah dewan keuangan/majelis paroki sebanyak 5 orang. 
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Pengungkapan aktivitas operasional  gereja perlu dilakukan secara transparan, hal ini bertujuan 

untuk membangun kepercayaan dari para anggota jemaat yang memberikan dananya, untuk 

kemajuan gereja dalam mencapai tujuannya. Oleh sebab itu, gereja memerlukan pengelolahan dan 

laporan keuangan yang memadai untuk dapat membuat keputusan yang efektif dan efisien bagi 

perkembangan gereja.

 Berdasarkan Undang-undang  Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2014 Tentang 

Administrasi pemerintahan menimbang bahwa : 

Ÿ Menciptakan tertib penyelenggaraan administrasi pemerintahan 
Ÿ Menciptakan kepastian hukum 
Ÿ Mencegah terjadinya penyalanggunaan wewenang 
Ÿ Menjamin akuntabilitas badan atau pejabat pemerintahan.
Ÿ Memberikan perlindungan hukum kepada warga masyarakat dan aparatur pemerintahan 

melaksanakan ketentuan peraturan perundang undangan.
Ÿ Memberikan pelayanan yang sebaik- baiknya kepada warga masyarakat. 

 Dengan peraturan perundang-undangan tersebut maka pimpinan berupaya untuk 

meningkatkan tertib administrasi keuangan anggota gereja. Namun peningkatan tertib administrasi 

keuangan anggota gereja immaculata Tabanan belum memadai dan sesuai kendala – kendala yang 

terjadi di gereja immaculata Tabanan seperti :

1. Iuran anggota gereja immaculata belum teradministrasi dengan baik
2. Sarana tertib administrasi belum memadai. 

Karena kendala-kendala tersebut, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul “ Upaya 

Pimpinan dalam Peningkatan Tertib Administrasi Keuangan Anggota di Paroki Gereja 

Khatolik Imaculata Tabanan.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana upaya pimpinan Gereja Immaculata untuk menertibkan Administrasi Keuangan 

anggota di Paroki Gereja Khatolik Immaculata Tabanan ?

2. Mengapa Iuran Anggota di Paroki  Gereja Khatolik Imaculata Tabanan belum teradministrasi 

dengan baik?

C. METODE PENELITIAN

  “Penelitian adalah proses atau kegiatan dalam penyelidikan sistematis yang bertujuan untuk 

memberikan informasi untuk memecahkan masalah” (Cooper dan Emory, 1995:9). Sedangkan 

menurut Suparmoko (1999:23), “Penelitian adalah bisnis yang sengaja diarahkan untuk mengetahui 

fakta fakta baru serta distribusi keinginan manusia untuk tahu”. Jadi dapat disimpulkan bahwa  

penilitian adalah hal yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang dijadikan sebagai pemecahan 
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 Berdasarkan tiga tahun terakhir diatas mengenai data laporan dari administrasi keuangan 

anggota Gereja paroki santa maria immaculata Tabanan dapat di analisa bahwa pada tahun 2017 

jumlah pemasukan sebesarRp 52.706.400  di bandingkan dengan tahun 2018 mengalami penurunan 

karena jumlah pemasukan sebesar Rp 42.293.710, sedangkan pada tahun 2019 jumlah pemasukan 

mengalami peningkatan dari dua tahun sebelumnya yaitu dengan  jumlah pemasukan sebesar 

61.411.295, sedangkan pengeluaran di tahun 2017 sebesar Rp 31.669.000 di bandingkan dengan 

pengluaran di tahun 2018 mengalami penurunan yaitu sebesar Rp 27.038.300, selanjutnya di tahun 

2019 juga mengalami penurunan dengan jumlah pengeluaran sebesar Rp 24.831.000 . Sehingga di 

lihat dari hasil penelitian, data laporan administrasi keuangan anggota yang ada di paroki Gereja 

Katolik Immaculata Tabanan  dari data tiga terakhir yaitu dari tahun 2017, tahun 2018 dan tahun 

2019 pemasukan dalam setiap tahun berturut-turut mengalami naik turun sedangkan 

pengeluarannya mengalami penurunan di setiap tahun yang berturut-turut.Karena dengan alasan 

kurangnya kesadaran umat  untuk membayar iuran wajib anggota yang di lakukan  setiap bulan 

dimana dana-dana tersebut bersumber dari umat atau nggota itu sendiri. Dengan kemungkinan 

kondisi perekonomian umat berkurang.

E. SIMPULAN

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat di simpulkan 

bahwaUpaya yang dilakukan pimpinan untuk menertibkan administrasi keuangan anggota di paroki 

gereja katolik immaculata Tabanan adalah mengajak para pengurusnya beserta umat yang ada,  

untuk selalu bekerjasama dalam menyukseskan pelaksanaan administrasi keuangan anggota, 

dengan melihat realitas yang ada di paroki Gereja Katolik immaculata Tabanan. Dalam hal ini tidak 

ada sanksi yang perlu di tegaskan tetapi gereja katolik mengajarkan cinta kasih terhadap sesama 

dalam membangun persaudaraan seiman, sehingga pimpinan hanya mengajak atau menghimbau 

kepada pengurus dan umatnya  untuk saling mengingatkan satu sama laindan bersama-sama 

menjaga ketertiban administrasi keuangan itu sendiri. Kemudian yang  menyebabkan iuran anggota 

tidak tertib di paroki gereja katolik immaculata Tabanan adalah kurang kesadaran umatnya untuk 

bertanggung jawab dalam hal membayar semua kewajiban, seperti : iuran gereja, administrasi 

permandian,  administrasi pernikahan dan lain-lain.

 Peningkatan tertib administrasi keuangan anggota paroki Gereja katolik immaculata 

Tabanan masih belum stabil, terlihat dari data laporan keuangan pada tahun 2018  mengalami 

penurunan di mana jumlah pemasukan sebesarRp 42.293.710 dan jumlah pengeluaran sebesar Rp 

27.038.300, sedangkan  laporan keuangan pada tahun 2017 mengalami peningkatan dengan jumlah 

pemasukan sebesar Rp 52.706.400 dan jumlah pengeluaran sebesarRp  31.669.000 sedangkan  

laporan keuangan pada Tahun 2019   lebih meningkat, dengan jumalh pemasukan sebesar
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Rp 61.411.295, sedangkan pengeluarannya sebesar Rp 24.831.000. Terlihat dari data pemasukan 

laporan keuangan dari tahun 2017, tahun 2018 dan tahun 2019 adminnistrasi keuangan mengalami 

naik Turun sedangkan pengeluaranya mengalami penurunan  dari setiap tahun berturut-turut. 

Sehingga ini yang akan  mempengaruhi peningkatan tertib administrasi keuangan anggota di Paroki 

gereja katolik immaculata Tabanan. 

F. SARAN 

 Pada kesempatan ini penulis dapat memberikan saran agar administrasi keuangan paroki 

Gereja katolik immaculata Tabanan dapat di lakukan dengan baik dan efisien sebagai berikut: 

1. Dewan pastoral paroki mengajak para pengurus untuk selalu bekerja sama dengan  umat agar 

bersama-sama menjaga ketertiban administrasi keuangan. Serta kerja sama antar dewan pastoral 

paroki perlu di tingkatkan sehingga semua tugas-tugas dapat di selesaikan dengan baik juga tepat 

waktu.

2. Pegawai/staf administrasi paroki yang menangani kegiatan  laporan keuangan perlu di tingkatkan 

lagi pengetahuan dan  kemampuannya dalam mengelola laporan keuangan, dengan cara 

memberikan kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan latihan dalam proses laporan keuangan di 

Paroki Gereja Katolik Immaculata Tabanan.

 Sarana dan prasarana penunjang pelayanan administrasi  perlu dilengkapi. Dan  perlu 

adanya penambahan sarana dan prasarana seperti : printer, sapu dalam gereja, tempat sampah, 

pengecetan gedung, alat pel, serok sampah dan vas bunga untuk hias dalam gereja. Untuk itu, perlu 

di lakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengolahannya, agar tujuan yang di harapkan 

dapat tercapai secara efektif dan efisien.
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